ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pembinaan Keagamaan dalam Komunitas Remaja di
Dusun Patik Batangsaren Kauman Tulungagung” ini ditulis oleh Eris Nisa’ul
Khusna, NIM 17201163090, Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan (FTIK), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung
Tahun 2020, pembimbing Prof. Dr. H. Imam Fu’adi, M.Ag
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Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh pembinaan keagamaan
yang dilakukan oleh komunitas remaja sebagai suatu usaha untuk mengarahkan,
membina, serta memberikan bekal pada remaja dengan pengetahuan agama dan
pengetahuan tentang kehidupan agar mampu dalam menghadapi tantangan
kehidupan kelak. Pembinaan keagamaan perlu dilakukan supaya remaja terhindar
dari  perilaku negatif dan diharapkan remaja dapat mengaplikasikan hasil
pembinaan keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya pembinaan
keagamaan dapat mempengaruhi perilaku keagamaan pada remaja. Perilaku
keagamaan tidak hanya terjadi ketika melakukan kegiatan keagamaan saja, akan
tetapi dalam melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah 1) Bagaimana
pembinaan keagamaan melalui Pertemuan Mingguan untuk remaja dalam
Komunitas Remaja di Dusun Patik Batangsaren Kauman Tulungagung? 2)
Bagaimana pembinaan keagamaan melalui Pertemuan Bulanan untuk remaja
dalam Komunitas Remaja di Dusun Patik Batangsaren Kauman Tulungagung? 3)
Apa saja kendala pembinaan keagamaan dan solusi penyelesaian dalam
Komunitas Remaja di Dusun Patik Batangsaren Kauman Tulungagung?

Penelitian ini berdasarkan lokasi dan sumber datanya termasuk kategori
penelitian lapangan. Ditinjau dari segi sifat-sifat datanya termasuk dalam
penelitian kualitatif, berdasarkan pembahasannya termasuk penelitian deskriptif.
Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan mulai dari reduksi data, pemaparan data,
dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi, perpanjangan kehadiran, diskusi dengan teman sejawat dan
pengecekan anggota.

Hasil penelitian adalah 1) Pembinaan keagamaan dalam komunitas remaja
melalui pertemuan mingguan: a) Pembinaan ini dilakukan satu minggu sekali
tujuannya untuk memperbarui pengetahuan keagamaan serta sebagai benteng
remaja dalam menghadapi perkembangan zaman, b) Pembinaan dimulai dengan
membaca al-Qur’an secara bergantian, penyampaian kultum dari remaja yang
bertugas, penambahan materi dari pembina, sesi tanya jawab, diakhiri dengan
do’a sebagai penutup, c) Metode yang digunakan ceramah, tanya jawab, diskusi,
kuis, game, pembiasaan dengan membaca al-Qur’an, dan pendekatan dari hati ke
hati, d) Materi yang disampaikan berupa materi agidah, akhlak, ibadah, kewajiban
menutup aurat dan peran remaja masa Kini, e) Pada pembinaan ini pembina
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memberikan waktu kepada remaja untuk bertanya baik tentang materi yang telah
disampaikan atau yang lainnya serta memberikan stimulus agar remaja mau
bertanya, f) Remaja mampu menerapkan hasil pembinaan keagamaan dalam
kehidupannya sehari-hari baik dalam beribadah, berperilaku dan lebih selektif
dalam bergaul. 2) Pembinaan keagamaan dalam komunitas remaja melalui
pertemuan bulanan: a) Pembinaan keagamaan dalam pertemuan bulanan
merupakan pembinaan lanjutan dari pembinaan keagamaan mingguan, b) Proses
pembinaan keagamaan ini dimulai dengan pembacaan tahlil dilanjutkan,
pembacaan tilawah, sambutan-sambutan, penyampaian materi oleh ustadz sekitar,
dan diakhiri dengan do’a sebagai penutup, ¢c) Metode pembinaan keagamaan ini
menggunakan metode ceramah, game dan pembiasaan membaca tahlil atau
membaca al-Qur’an, d) Materi yang disampaikan berupa materi pokok keagamaan
berupa agidah, figih, dan akhlak, selain itu materi tentang peran generasi muda
muslim di era millenial, dan sosialisasi bahaya narkoba, e) Pada pembinaan ini
remaja diberikan waktu untuk bertanya tentang materi yang telah disampaikan, f)
Hasil pembinaan ini memberi dampak yang baik bagi remaja, khusunya remaja
sendiri dan orang-orang sekitar atau lingkungan sekitarnya. 3) Kendala dan solusi
dalam pembinaan keagamaan adalah: a) Kendala pembinaan keagamaan berkaitan
dengan kontinuitas dari remaja, waktu yang tidak serasi antara pembina dan
remaja, serta keterbatasan mentor yang bisa membersamai remaja, b) Solusi yang
dilakukan dengan melakukan inovasi dalam pembinaan keagamaan, mencarikan
mentor, dan memanfaatkan media yang ada dalam proses pembinaan keagamaan.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Religious Building in Teenager Community at Patik
Village Batangsaren Kauman Tulungagung” was written by Eris Nisa’ul
Khusna, Student Registered Number 17402163216, Islamic Education
Departement, Faculty of Tarbiyah and Teaching Training, Tulungagung State
Islamic Institute, year 2020, Advisor: Prof. Dr. H. Imam Fuadi, M. Ag.

Keywords: Religious Building, Community, Teenager

Background of this research was motivated by religious Building conducted
by the teenager community as an effort to directing and building up, and giving
provision to teenagers with religious knowledge and knowledge about life so they
can face the life challenge after. Religious building need to do for the teenager
pull to from negative behavior dan hope to teenagers can aplicate religious
building results in everyday lafe. In a basic, religious building can affect to
religious behavior in teenagers. Religious behavior isn’t only occur when doing
religious activities, but also doing life activities everyday.

The problems of writing this research were 1) How religious Building from
week meeting for teenager in teenager community at Patik village Batangsaren
Kauman Tulungagung? 2) How religious Building from month meeting for
teenagers in teenager community at Patik village Batangsaren Kauman
Tulungagung? 3) What the constraint of religious Building and the solving in
teenager community at Patik village Batangsaren Kauman Tulungagung?

This research based on location and data sources including the field
research. Based on properties of the data is qualitative research, based on
discussion including the descriptive. The method of data collecting is using the
observation, interview and documentation. Data analysis usen from data
reduction, data display, taking data conclution. Checking validity of data used by
triangulation, attendance extention, disscusion with friend, and checking the
member.

Resuts of this research were: 1) Religious Building in teenager community
from week meeting like: a) Building is doing every week to update religious
knowledge and as a castle to face up for development era, b) the Building begins
with reading the Holy Qur’an alternately, giving the lectures from teenager on
duty, adding theory from the mentor, asking and asnwering, end with praying as
the closing, ¢) The methods were using by lecture, asking, discussion, quiz, game,
and practicing with reading Holy Qur’an, and considering heart to heart, d) The
theory wich gave from the mentor were aqidah theory, morals, worship, the
obligation to cover genitals and the role the teenagers today, €) In this Building,
the mentor gives times for teenagers to ask about material was given or other, and
giving stimulus so the teenagers want to ask, f) The teenagers can aplicate the
results of religious Building in their life everyday from whorship, behavior, and
selective in association. 2) religious Building in teenager community from month
meeting like: a) The religious Building in month meeting id a continued Building
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from week meeting, b) Religious Building process begin with reading tahlil, and
reading Holy Qur’an, some speech, the theory or matery was gave from mentor
around, and end with praying for closing, c) Religious Building method use the
lecture, game and practice reading tahlil or reading Holy Qur’an, d) The material
or theory about grand theory of religious like agidah, figh, morals, besides that,
the material is about the role of the young generation of millennials, and
socialization obout the dangers of drugs, €) This religious Building give the the
time for teenager to ask about theory was given, f) the results of this choaching
give some good affects for teenagers, especially teenagers themselves and the
people around or surrounding environment. 3) the constraint and solving wich
relate with continuity from teenagers, the time is not accordance between the
mentor and teenagers, and the mentor was limited for gathering with teenagers, b)
the constraints solving were with doing the inovatuons in religious Building,
loking for the mentor, and using existing media in religious Building process.
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